nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

SKRIPSI

PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN STRESS KERJA TERHADAP

v
o
o
[ 4
L
”
/

%

PROGRAM STUDI MANAJEMEN (S1)

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2022



neny wejsy seysIdAm) ueeyeysndiog

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS EKONOMI

Alamat: Jalan Kaharudin Nasution No.113 Perhentian Marpoyan
Telp. (0761) 674674 Fax.(0761) 674834 Pekanbaru-28284

AV W0

U e

DI disay yepepe fur udwnyo(




UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS EKONOMI

Alamat: Jalan Kaharudin Nasution No.113 Perhentian Marpoyan
Telp. (0761) 674674 Fax.(0761) 674834 Pekanbaru-28284

LEMBAR PERSETUJUAN PERBAIKAN SKRIPSI

Program Studi
Sponsor
Fakultas

Judul Skripsi ; h (ivas ? 1adap Kepuasan Kerja

Disetujui oleh

DI disay yepepe fur udwnyo(

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Pekanbaru, 05 April 2022

Mengetahui:

Pembimbing - @la Program Studi

'-4" R
.

'
. . —-—
(Dr. Desy Mardianty, SE., MM ) M!azak Jer, MLSi)




UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS EKONOMI

lamat: Jalan Kaharuddin Nasution No.113 Perhentian Marpoyan
Telp.(0761) 674674 Fax. (0761) 674834 Pekanbaru-28284

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama
NPM

:E Program Studi
= Sponsor
.=
- Fakultas
!
E" ~ Judul Skripsi / 12 Kepuasan Kerja
s =
8 =
g = | No. Waktu Paraf

n

= Sponsor
e L 02/11/202
B o
< B
e £
E: 3. 16/11/202
—

=
@ 2
& = 3. 12/12/2021

o
E 4, 15/02/2022
o anbaru, 05 April 2022
= Wakil Dekan I

. 4

yat, SE., ML.Si., Ak., CA




Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



h -
N

S

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



-

= & - - - -

y "

Y T E AT

It

’ .- -
Dokumen ini adalah ._‘.._._.mﬂu Milik :

Perpustakaan Universitas Islam Riau



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1. Karya tulis i ipsi ini adalah asli dan

pernah diajukan untuk

Saya yang membuat pernyataan,

Rezki Ramadhanif



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

ABSTRAK

PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN STRESS KERJA TERHADAP
KEPUASAN KERJA KARYAWAN PADA PT. INDOFOOD CBP SUKSES
MAKMUR TBK PEKANBARU

REZKI RAMADHA
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ABSTRACT
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|
‘-ﬂ he purposive
g[.' the objectives

ork motivation
IT’ as a significant
'BP Sukses Makmur

JJJJJ

il



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan

limpahan rahmat dan nia-Nya sehingga penulis diberikan kekuatan fisik dan

untuk memenut arat dale er ujia suna memperoleh
gelar Sarj : ] : anajemet 1‘ L konomi Universitas
Islam Riau. ‘ -
a bahwa sebagai
karya manusi ip i S lisan ini banyak

terdapat kesala 1 baik seg penulisan. Demi

materil serta bimbingan dan pengarahan dari berbagai plhak. Dengan demikian,

pada kesempatan ini penulis dengan tulus dan ikhlas ingin mengucapkan terima

kasih sebanyak-banyaknya kepada:

1. Kepada Orang Tua Papa Ibrahim dan Mama Nuriyanti terimakasih banyak
yang tak terhingga dengan perhatian yang lebih, abang dan kakak serta

keluarga terimaksih berkat cinta serta kasih sayang yang tak pernah berhenti

11



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

dan selalu membantu dari segi moril maupun materil selama hidup ananda

selama ini. Terimakasih yang selalu mendukung demi terselesaikannya skripsi

yang bersedia menyediakan waktunya untuk menemani penulis setiap waktu

untuk ke kampus.

. Kepada teman-teman seperjuangan yaitu Ikram serta teman- teman yang tidak

dapat disebutkan satu persatu terimakasih yang selalu mendukung dan
memotivasi saya untuk menyelesaikan skripsi ini meskipun membutuhkan

waktu yang panjang kalian tetap jadi teman setia penulis

v



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Dalam penyusunan skripsi ini, saya mengakui banyak terdapat kekurangan.

Baik dari penulisan ma

pun sumber referensi. saya akui itulah kemampuan yang



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

ABSTRAK

23

24
2.5

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

2.2.4 Strategi Manaj e /- PO

2.2.5 Indikator Stress Kerja ........cccecuvevuieenennee.
Kepuasan Kerja ........cccoeevveviieciiiniicieeeieeieeee,
2.3.1 Pengertian Kepuasan Kerja ...........cccoe.e.ee..
2.3.2 Teori Kepuasan Kerja.........ccccoeevvevveenennen.

2.3.3 Faktor-faktor Mempengaruhi Kepuasan Kerja................

2.3.4 Indikator Kepuasan Kerja ...........cccceuvenee.
Pengaruh Motivasi terhadap Kepuasan Kerja ....

Pengaruh Stress Kerja terhadap Kepuasan Kerja

vi

iii
vi
ix

xi

O o0 o0 =



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB III

BAB IV

BAB YV

2.6 Penelitian Terdahulu..........cccoooiiiiiiiiiiniicccee e, 38
2.7 Kerangka Pemikiran ...........cccoocveveiienieniienienieeieeeie e 40

2.8 Hipotesis Penelitian .........cocccoceeviriiniinininiiniecnceeienee 40
METODE PENELITIAN

5.1.4 Masa KerjaResponden............c...cocceeviiiiiiniicnnienncn. 66

5.2 Uji Kualitas Data.........ccoooiiiiiiiiiiiiiieceeceee e 67

5.2.1  Uji Validitas.......cooveevieriieeieeiieeie e 67

5.2.2 Uji Reliabilitas ......ccocceevieiiiiienieieeieeeeeeseeeee 68

5.3 Analisis Deskriptif Variabel Motivasi Kerja ........cc.ccceceenenne 70

5.4 Analisis Deskriptif Variabel Stress Kerja........cccoeceveviennennen. 85

5.5 Analisis Deskriptif Variabel Kepuasan Kerja ...........c.ccu....... 98
5.6 Analisis Pengaruh Motivasi Kerja dan Stress Kerja terhadap

Kepuasan Kerja .......cccevviiviiiiniiiiieieeiee e 111

vil



5.6.1 Uji Asumsi KIasiK.........cceerieiiiiiniiiiieieeieecieeieesee e 111
1. Uji NOrmalitas ........cccceevvieriieeiieiieiieeiieeee e 111

nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

viii



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Data Karyawan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Cabang

.............................................................................. 3
Tabel 2.1 . OGN N 38
Tabel 3. halioBe] RerRlitianih, SRS F. F - ....... 42
Tabel 5. d . : Responden.... 63
Tabel 5. S Res Responden ................. 64
Tabel 5.3
.............. 65
Tabel 5.4 d es e a Kk ’ ........ 66
Tabel 5.5 : : s P U Y .............. 67
Tabel 5.6 VAT AT A 69
Tabel 5.7 onde '
................ 71
Tabel 5.8
.................. 72
Tabel 5.9 angs 0 cnger : . Indofood
...................... 73
Tabel 5.10 % PT. Indofood
................................ 74
Tabel 5.11 ponde en _:-‘ aryawan PT. Indofood
.................................... 75
Tabel 5.12  Tanggapan Responden mengenai PT. Indofood memiliki
lingkungan dan kondisi kerja yang memadai.............c.cccuvnneeen. 76
Tabel 5.13  Tanggapan Responden mengenai Kompensasi yang diberikan
PT. Indofood kepada karyawan cukup memadai ...................... 78
Tabel 5.14  Tanggapan Responden mengenai Supervisi dan pengelolaan
manajemen PT. Indofood dikelola sangat baik....................... 79
Tabel 5.15  Tanggapan Responden mengenai PT. Indofood memberikan
jaminan kerja bagi setiap karyawan ...........cccocceevierieeiieennenne. 80

X



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 5.16  Tanggapan Responden mengenai PT. Indofood memberikan
status dan tanggung jawab yang jelas kepada karyawan .......... 81
Tabel 5.17  Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Berdasarkan

Tabel 5.18

Table 5.21
Tabel 5.22
Tabel 5.23
Tabel 5.24
Tabel 5.25
Tabel 5.26
Tabel 5.27  Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Berdasarkan
Variabel Stress Kerja (X2) pada PT. Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk Pekanbaru...........cccccoceviiniiiininiiiiniicciceee, 96
Tabel 5.28  Tanggapan Responden mengenai Pekerjaan yang diberikan
PT. Indofood sesuai kemampuan karyawan..............cccceueeenee. 99

Tabel 5.29  Tanggapan Responden mengenai PT. Indofood selalu

memberikan tugas yang menantang kepada karyawan............ 101



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 5.30  Tanggapan Responden mengenai Karyawan PT. Indofood
selalu merasa puas dengan hasil kerja yang dilakukannya .102
Tabel 5.31 Tanggapan Responden mengenai PT. Indofood selalu

memberikan kompensasi tepat waktu kepada karyawan ........ 103

Tabel 5.32

Tabel 5.36

JJJJJ

Tabel 5.37
Tabel 5.38
Tabel 5.39
Tabel 5.40
Tabel 5.41 ji 2 g R e o AR 120
Tabel 5.42 ji . R e W S 121

S\ 5.8

o

e

X1



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran............ccoccooiiiiiiiiiiiinieeceeee,
Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Indofood CBP _Sukses Makmur Tbk

Xii



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang M

mencapai : a bergantung : 2 K ‘ dalam organisasi,

antara lain ] u ‘ ane asarana yang ada.

terintegrasi. Sebelum karyawan te pu untuk membawa kemajuan bagi
perusahaan, perusahaan harus memperhatikan terlebih dahulu kepuasan kerja
karyawan yang bersangkutan dalam perusahaan. Kepuasan kerja merupakan hal
yang paling penting yang dimiliki oleh setiap karyawan dalam bekerja. Tingkat
kepuasan yang tinggi sangat mempengaruhi seseorang dalam menyelesaikan

pekerjaan sehingga memberikan pengaruh positif kepada perusahaan.
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Aspek sumber daya manusia mempunyai peranan penting dalam sebuah

usaha, karena merupakan salah satu penentu keberasilan suatu bisnis atau industry.

Keberhasilan dan kemajuan suatu usaha tidak terlepas dari peran dan kemampuan

Setiap karyawan mempunyai kebutuhan dan harapan dalam dirinya setiap
bekerja, hal ini harus menjadi perhatian bagi perusahaan. Untuk menghasilkan
karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi, perusahaan harus
menciptakan kondisi yang dapat mendorong karyawan untuk mengembangkan dan

meningkatkan kemampuan maupun keterampilan yang dimiliki secara optimal.
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PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk. merupakan salah satu perusahaan besar
yang sangat terkenal di Indonesia. Perusahaan ini bergerak di bidang pengolahan

makanan dan minuman yang didirikan pada tahun 1971 dan memiliki cabang

ia dengan me suatu komitmen untuk

\
S b I .
ﬁ \ dan halal

baik pada bida ' engolal ¥ i ':-" C an untuk mencapai
visi dan mis
karyawan apda ndofood Va dilihat pada tabel berikut

ini:

No mlah Karyawan
(Orang)
1 1
2 1
3 4
4 Factory Manager 7
5 BPDQC Manager 5
6 Finance & Accounting Manager 3
7 Area Sales dan Promotion Manager 12
8 Staff Sales And Promotion 22
9 PPIC Supervisor 4
10 Teknik Supervisor 6
11 Production Coordinator 5
12 Warehouse Supervisor 8
13 Industri dan Pengolahan Manager 10
14 Staff Industri dan Pengolahan 17
15 Nutrition And Spesial Food 15
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16 IT Supervisor 9

17 Technical Field 4

18 Prod. Dev Quality Assurance 3
Jumlah 136

Sumber: PT. Indofood Sukses Makmur, 2021

ketidakpuasan dalam bekerja seperti karyawan merasa tidak nyaman dengan
lingkungan kerjanyam karena pimpinan kurang mengontrol emosi dan tidak dapat
memberikan kepercayaan kepada anggotanya, dan interaksi antara pimpinan dan
bawahan masih canggung dan kurang berjalan dengan baik, sehingga komunikasi
karyawan masih kurang jelas. Dengan demikian hal ini menyebabkan karyawan

terhambat dalam bekerja karena takut bertanya kepada pimpinan, Dan selanjutnya
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masih terdapat karyawan yang kurang semangat dalam bekerja diantaranya masih

sering terlambat, meninggalkan jam kerja untuk bersantai-santai dan lambatkan

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal ini yang menyebabkan menurunnya

dengan bidangnya contohnya seperti karyawan bidang pengolahan makanan
mengambil dan menyelesaikan pekerjaan pada bagian bidang industry dan
pengepakan begitupun sebaliknya dan kelelahan secara psikologis seperti karyawan
sering menangiskarena beban kerja yang berlebihan. Karyawan merasa PT
Indofood CBP Sukses Makmur ini memiliki banyak tuntutan pekerjaan yang

melibatkan fisik yang berlebihan dan peranan dari tugas yang diberikan oleh
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perusahaan lebih dari apa yang diharapkan, perusahaan meminta target kerja yang
harus disiapkan terlebih dahulu tanpa menilai atau melihat situasi dan kondisi dari
karyawan itu sendiri. Namun hal ini juga berarti akan berdampak pada stress kerja
karyawan yang im hi kepuasan kerja

karyaw. ndiri i i ada food CBP

Sukses @T@SQ&]@ erikut ini:

Dat akmur
e
No a ntase (%)
1 500 . 3,3%
2 .000 >~ 0.9%
3 a 6.500 1= 5,8%
4 30000 L == 85.7%
5 88%
6 ] 58%
7 | 900 10,2%
8 s R ' . 10,9%
9 Se i 10,5%
10 Oktober : 91,1%
11 Nov T 54%
12 Dese e 10,7%
Sumber: PT. Indof
Berdasarkan tabe di a a kinerja karyawan pada PT.
Indofood CBP Sukses Makmur Pe pada tahun 2021. Dari tabel tersebut

target dari kardus pada produksi Indofood yang merupakan industry mie serta bahan
primer lainnya harus dilakukan semaksimal mungkin, dan pada tabel diatas dilihat
bahwa realisasi dari kinerja karyawan bagian produksi melebihi dari pada target
yang diberikan oleh perusahaan.

Beban kerja yang berlebihan tersebut akan menimbulkan stres di lingkungan

kerja. Karyawan yang bekerja dalam suasana tertekan tidak akan bisa memberikan
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hasil kerja yang baik. Stress kerja yang tinggi dan ditambah dengan motivasi yang

rendah akan menimbulkan ketidakpuasan. Ketidakpuasan karyawan yaitu

(Robbins, 2008) adalah keluar yaitu perilaku yang ditujukan untuk meninggalkan

yang mengharuskannya untuk mengerahkan lebih banyak tenaga maka orang
tersebut akan mengalami stress hingga pekerjaannya tercapai dan mencapai
kepuasan kerja, dan juga tingkat stress yang dialami akan menurun. Namun jika
target tersebut terlalu tinggi dan tidak dapat dicapai atau perlu usaha yang sangat
keras untuk menyelesaikannya, maka seseorang akan mengalami tingkat stress

yang berlebih pada akhirnya akan berdampak pada penurunan kepuasan kerja.
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Untuk melihat data turn over karyawan pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur

Pekanbaru dari tahun 2018- 2021 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.3

No

Indofood C ) ‘ Pekanba ‘_.. ang mana dapat
kita lihat bahwa j : eluar ) 2 andingkan karyawan

yang masuk pada pe : : cmastikan karyawan yang

aktivitas dari komunikasi beberapa karyawan dan selalu nya konflik dalam
hubungan antara karyawan juga menyebabkan tingginya stress kerja karyawan
tersebut.

Kepuasan kerja merupakan hal penting yang dimiliki individu didalam
bekerja. Setiap individu pekerja memiliki karakteristik yang berbeda-beda, maka

tingkat kepuasan kerjanya pun berbeda-beda pula. Tinggi rendahnya kepuasan kerja
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tersebut dapat memberikan dampak yang tidak sama. Kepuasan kerja tidak dapat
dipisahkan oleh motivasi kerja yang seringkali merupakan harapan bagi karyawan,

gambaran yang akurat tentang hubungan ini adalah bahwa motivasi kerja dapat

Stres Kerja

EVEY

CBP Sukses

vat  dirumuskan

L L LT LY

2. kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Indofood CBP
Sukses Makmur Pekanbaru
1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui dan menganalisis motivasi dan stress kerja dan kepuasan

kerja karyawan pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Pekanbaru
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b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara parsial dan simultan

motivasi dan stress kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT.

Indofood CBP Sukses Makmur Pekanbaru

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB I :PENDAHULUAN
Bab ini berisikan mengenai latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB1II :TINJAUAN PUSTAKA
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Bab ini berisikan tentang teori-teori yang mendukung tentang teori
motivasi kerja dan indikatornya, teori stress kerja dan

indikatornya, teori kepuasan kerja dan indikatornya, penelitian

yang terdiri
bel penelitian,

> pengumpulan

BAB1V

BAB YV

pengaruh motivasi kerja, stress kerja terhadap kepuasan kerja dan
pembahasan hasil dari penelitian

BAB VI :KESIMPULAN DAN SARAN
Merupakan hasil akhir yang memuat tentang kesimpulan dari hasil

penelitian serta membahas dan memberikan masukan dan saran
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penulis sebagai bentuk sumbangan pemikiran dari pecahan

masalah yang dihadapi

%

S\

o
o
o
4
o
v
’
¢

s
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BABII
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Motivasi Kerja

katkan kinerja organisasi. Kegiatan-

kegiatan manajemen penting da

kegiatan yang dilakukan oleh para bawahan dapat menunjang kearah pencapaian
tujuan secara efektif dan efisien. Setiap pimpinan selalu berusaha melaksanakan
motivasi kepada para pahlawan walaupun kenyataannya selalu mengalami
hambatan mengingat orang-orang mempunyai keinginan dan kebutuhan berbeda-

beda.
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Menurut Martoyo (2015), motivasi adalah proses untuk mencoba

mempengaruhi seseorang agar melakukan sesuatu yang kita inginkan. Dengan kata

lain adalah dorongan dari luar terhadap seseorang agar mau melaksanakan sesuatu.

dapat bekerja lebih giat lagi. Salah satu yang menjadi faktor mempengaruhi
motivasi kerja yakni kompensasi yang diberikan oleh perusahaan. Pemaparan oleh
Poonam dan Kaur (2015) bahwa dengan diberikannya kompensasi yang layak oleh
perusahaan akan mampu membuat kebutuhan hidup karyawan terpenuhi serta

meningkatnya motivasi dalam bekerja.
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Griffin dan Moorhead (2014) menuturkan manfaat dari adanya motivasi
kerja dalam sebuah perusahaan yakni dengan adanya motivasi dalam bekerja yang

tinggi akan membuat karyawan bekerja lebih giat lagi, masuk kerja lebih teratur

tor-faktor yang
mempenga

1. Promosi

2. Prestasi Kerja
Pangkal tolak pengembangan karier seseorang adalah prestasi kerjanya
melakukan tugas-tugas yang dipercayakan kepadanya sekarang. Tanpa prestasi
kerja yang memuaskan, sulit bagi seorang karyawan untuk diusulkan oleh
atasannya agar dipertimbangkan untuk dipromosikan ke jabatan atau pekerjaan

yang lebih tinggi di masa depan.
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3. Pekerjaan itu sendiri

Tanggung jawab dalam mengembangkan karier terletak pada masing-

masing pekerja. Semua pihak seperti pimpinan, atasan langsung, kenalan dan

pekerjaan dengan baik pula dan penuh dengan tanggung jawab sesuai dengan
bidangnya masing- masing.
6. Pengakuan
Pengakuan atas kemampuan dan keahlian bagi karyawan dalam suatu
pekerjaan merupakan suatu kewajiban oleh perusahaan. Karena pengakuan

tersebut merupakan salah satu kompensasi yang harus diberikan oleh
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perusahaan kepada karyawan yang memang mempunyai suatu keahlian tertentu
dan dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik pula. Hal ini akan dapat

mendorong para karyawan yang mempunyai kelebihan di bidangnya untuk

untuk lebih
perusahaan.
bangga dalam
perasaan kar an bahwa el e gungjawabkan apa

yang me

Moti erja erape aks dimana

4) Meningkatkan kedisplinan karyawan.

5) Mengefektifkan pengadaan karyawan.

6) Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.

7) Meningkatkan loyalitas, kreatifitas dan partisipasi karyawan.
8) Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.

9) Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya.
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10) Meningkatkan efesiensi kegunaan alat-alat dana bahan baku.
2.1.4 Dimensi dan Indikator Motivasi

Secara umum dimensi-dimensi motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu

hidup meliputi kebutuhan untuk :

1) Memperoleh kompensasi yang memadai
2) Pekerjaan yang tetap walaupun penghasilan tidak begitu memadai dan

3) Kondisi kerja yang aman dan nyaman
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b. Keinginan Untuk Dapat Memiliki
Keinginan untuk dapat memiliki benda dapat mendorong seseorang untuk

mau melakukan pekerjaan. Hal ini banyak kita alami dalam kehidupan kita

tuk dapat

melakukan

wRavaL

intuk di akui,
g lebih tinggi,
orang ma engeluarkan ua a . 0 pun ia harus

bekerja keras. Jadi, ha 3 Al in dimiliki itu

Bila kita perinci, maka keinginan untuk memperoleh pengakuan itu dapat

meliputi hal-hal :
1) Adanya penghargaan terhadap prestasi
2) Adanya hubungan kerja yang harmonis dan kompak
3) Pimpinan yang adil dan bijaksana dan

4) Perusahaan tempat bekerja dihargai oleh masyarakat
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e. Keinginan Untuk Berkuasa
Keinginan untuk berkuasa akan mendorong seseorang untuk bekerja.

Kadang-kadang keinginan untuk berkuasa ini dipenuhi dengan cara-cara tidak

dari orang lain.
Faktor ekste Ap3 c ) ah laku seseorang,

dan tidak cepat

Lingkungan pekerjaan adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang
ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat
mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja ini, meliputi tempat
bekerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, ketenangan,
termasuk juga hubungan kerja antara orang-orang yang ada di tempat tersebut.

Lingkungan kerja yang baik dan bersih, mendapat cahaya yang cukup, bebas dari
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kebisingan dan gangguan, jelas akan memotivasi tersendiri bagi para karyawan
dalam melakukan pekerjaan dengan baik. Namun lingkungan kerja yang buruk,

kotor, gelap, pengap, lembab, dan sebagainya akan menimbulkan cepat lelah dan

uat
fa

f
2 -l

tanpa membuat kesalahan. Dengan demikian, posisi supervise sangat dekatt
dengan para karyawan, dan selalu menghadapi para karyawan dalam
melaksanakan tugas sehari-hari. Bila supervise yang dekat para karyawan ini
menguasai liku-liku pekerjaan dan penuh dengan sifat-sifat kepemimpinan,
maka suasana kerja akan bergairah dan bersemangat. Akan tetapi, mempunyai

supervisor yang angkuh mau benar sendiri, tidak mau mendengarkan keluhan
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para karyawan, akan menciptakan situasi kerja yang tidak mengenakkan, dan
dapat menurunkan semangat kerja. Dengan demikian, peranan supervisor yang

melakukan pekerjaan supervise amat memengaruhi motivasi kerja para

karyawan.

pa yang ada
pada dirinya unt [US : " asa ada jaminan
annya untuk

karier yz

hari ini s

AN

up dalam satu

Annang

setiap karyawan dalam bekerja. Mereka bukan hanya mengharapkan kompensasi
semata, tetapi pada satu masa mereka juga berharap akan dapat kesempatan
menduduki jabatan dalam suatu perusahaan. Dengan menduduki jabatan, orang
merasa dirinya akan dipercaya, diberi tanggung jawab, dan wewenang yang

besar untuk melakukan kegiatan-kegiatan. Jadi, status dan kedudukan
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merupakan dorongan untuk memenuhi kebutuhan sense of achievement dalam

tugas sehari-hari.

f. Peraturan Yang Fleksibel

2 F
-

yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Stres kerja ini dapat
menimbulkan emosi tidak stabil, perasaan tidak tenang, suka menyendiri, sulit
tidur, merokok berlebihan, tidak bisa rileks, cemas, tegang, gugup, tekanan darah
meningkat dan mengalami gangguan pencernaan.

Menurut Prabu (2013: 93), stres kerja adalah suatu perasaan yang menekan

atau rasa tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaannya.
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Menurut Gibson dkk (2012: 44), menyatakan bahwa stres kerja adalah suatu
tanggapan penyesuaian diperantarai oleh perbedaan-perbedaan individu dan atau
proses psikologi yang merupakan suatu konsekuensi dari setiap tindakan dari luar

(lingkungan), si

r;a, W2 nene & intaan psikologis dan
‘w;-‘ Wty

pekerjaan dan masalah pekerjaan yang terbawa ke rumah dapat juga
menjadi penyebab stres kerja.

b. Mengakibatkan dampak negatif bagi perusahaan dan juga individu.

c. Oleh karenanya diperlukan kerjasama antara kedua belah pihak untuk

menyelesaikan persoalan stres tersebut.
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2.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Stres Kerja
Menurut Mangkunegara (2015: 157) berpendapat bahwa penyebab stres kerja,

antara lain beban kerja yang dirasakan terlalu berat, waktu kerja yang mendesak,

1))

2)
3)
4)
5)
6)

7)

yaitu:
1) Faktor organisasi berpengaruh juga terhadap stress kerja karyawan dimana
aktivitas didalam perusahaan berhubungan dengan karyawan. Seperti
tuntutan kerja atau beban kerja yang terlalu berat, kerja yang membutuhkan

tanggungjawab yang tinggi sangat cenderung mengakibatkan stress kerja

yang tinggi
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2) Faktor lingkungan sosial juga ikut berpengaruh terhadap stress kerja pada

karyawan. Yang mana adanya dukungan sosial berperan dalam mendorong

seseorang dalam pekerjaannya, apabila tidak adanya faktor lingkungan

3)

2.2.3

h satusatunya
er stres. Akibat
dari stres ang  positif  seperti
meningkatka , atau mendapat
inspirasi un ang merusak dan

berbahaya. efek stres, yang

frustasi, kehilangan kesabaran, perasaan terkucil dan merasa kesepian.
2) Dampak Perilaku (Behavioral effect)
Akibat stres yang berdampak pada perilaku pekerja dalam bekerja di

antaranya peledakan emosi dan perilaku implusif.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

27

3) Dampak Kognitif (Cognitive effect)
Ketidakmampuan mengambil  keputusan yang sehat, daya

konsentrasi menurun, kurang perhatian/rentang perhatian pendek, sangat

gangguan

6)

sering dikaitkan dengan stres. Akan tetapi, jangan diartikan bahwa stres selalu
menyebabkan dampak seperti yang disebutkan di atas.
2.2.4 Strategi Manajemen Stres Kerja

Stress dalam pekerjaan dapat dicegah timbulnya dan dapat dihadapi tanpa
memperoleh dampak yang negatif. Manajemen stress lebih dari pada sekedar

mengatasinya, yakni belajar menanggulanginya secara adaptif dan efektif. Hampir
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sama pentingnya untuk mengetahui apa yang tidak boleh dan apa yang harus
dicoba. Sebagian para pengidap stress di tempat kerja akibat persaingan, sering

melampiaskan dengan cara bekerja keras yang berlebihan. Ini bukanlah cara efektif

sebagainya.
b) Melakukan relaksasi dan meditasi
Kegiatan relaksasi dan meditasi ini bisa dilakukan di rumah pada malam hari
atau hari-hari libur kerja. Dengan melakukan relaksasi, karyawan dapat
membangkitkan perasaan rileks dan nyaman. Dengan demikian karyawan yang

melakukan relaksasi diharapkan dapat mentransfer kemampuan dalam
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membangkitkan perasaan rileks ke dalam perusahaan di mana mereka

mengalami situasi stres. Beberapa cara meditasi yang biasa dilakukan adalah

dengan menutup atau memejamkan mata, menghilangkan pikiran yang

Banyak organisasi besar saat ini cenderung memformulasi struktur birokratik
yang tinggi dengan menyertakan infleksibel, iklim impersonal. Ini dapat
membawa pada stres kerja yang sungguhsungguh. Sebuah strategi pengaturan
mungkin membuat struktur tebih terdesentralisasi dan organik dengan
pembuatan keputusan partisipatif dan aliran komunikasi ke atas. Perubahan

struktur dan proses struktural mungkin menciptakan iklim yang lebih
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mendukung bagi pekerja, memberikan mereka lebih banyak kontrol terhadap

pekerjaan mereka, dan mungkin mencegah atau mengurangi stres kerja mereka.

b) Memperkaya desain tugas-tugas dengan memperkaya kerja baik dengan

Dibutuhkan dukungan sosial terutama orang terdekat, seperti keluarga,
teman sekerja, pemimpin atau orang lain untuk mengurangi stres kerja (Munandar,
2011: 78). Dibutuhkan komunikasi yang baik pada semua pihak, sehingga
dukungan sosial dapat diperoleh (Munandar, 2011:79). Karyawan dapat mengajak

berbicara orang lain tentang masalah yang dihadapi, atau setidaknya ada tempat
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mengadu atas keluh kesahnya. Ada empat pendekatan terhadap stres kerja menurut
pendapat Davis & Newstrom (2013), yaitu :

a) Pendekatan Dukungan Sosial

onsentrasi kea
0si. Meditasi ini

15-20 menit.

Dalam hal ini karyawan secara periode waktu yang kontinu memeriksa
kesehatan, melakukan relaksasi otot, pengaturan gizi, dan olahraga secara
teratur.
2.2.5 Indikator Stress Kerja
Adapun indicator stress kerja menurut Robbins (2013) dapat dijelaskan

sebagai berikut:
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1. Tuntutan tugas

merupakan faktor yang dikaitkan pada pekerjaan seseorang seperti kondisi

kerja, tata kerja letak fisik.

2.
sbagai suatu

3.
ng diciptakan
4 ada organisasi
ang melibatkan
oleh kepuasan dari
tempatnya bekerja. pakan hal yang bersifat
individual karena setiap ind ngkat kepuasan yang berbeda-

beda sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap individu. Semakin
banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu, maka
semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan.

Menurut Hani Handoko (2014:193) Definisi atau pengertian kepuasan kerja
adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana

para karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan
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perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Menurut Malayu Hasibuan (2008: 97)

pengertian kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan

mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan

perbedaan antara banyaknya ganjaran yang diterima pekerjaan dengan banyaknya
ganjaran yang diyakini seharusnya diterima. Kepuasan kerja merupakan hal yang
penting yang dimiliki individu di dalam bekerja. Setiap individu pekerjaan memiliki
karakteristrik yang berbeda-beda, maka tingkat kepuasan kerjanya pun berbeda-
beda pula tinggi rendahnya kepuasan kerja tersebut dapat memberikan dampak

yang tidak sama.
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Menurut Lawler (dalam Robbins, 2015: 43), ukuran kepuasan sangat

didasarkan atas kenyataan yang dihadapi dan diterima sebagai kompensasi usaha

dan tenaga yang diberikan.Kepuasan kerja tergantung kesesuaian atau

Teori ini juga mencari landasan tentang proses perasaan orang terhadap kepuasan
kerja. Menurut Wexley dan Yukl (2013:130), ada tiga teori tentang kepuasan kerja,
antara lain yaitu:
1) Teori ketidaksesuaian (discrepancy theory)

Setiap orang menginginkan agar sejumlah pekerjaan yang telah

disumbangkan kepada pemberi kerja akan dihargai sebesar yang diterima secara
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kenyataan. Seseorang yang terpuaskan bila tidak ada selisih antara situasi yang

diinginkan dengan yang sebenarnya diterima. Dengan kata lain, jumlah yang

disumbangkan ke pekerjaannya bila dikurangi dengan apa yang diterima secara

mengun

terdapat

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Seseorang merasa adil apabila perlakuan yang diterimanya menguntungkan bagi

dirinya. Sebaliknya, ketidakadilan apabila perlakuan yang diterima dirasakan
merugikan dirinya. Perasaan tidak adil yang dialami seseorang tersebut

berpengaruh terhadap prestasi kerjanya karena ketidakpuasan yang diperoleh
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3) Teori dua faktor (two factor theory)
Teori ini menganjurkan bahwa kepuasan dan ketidakpuasan merupakan

bagian dari kelompok variabel yang berbeda yaitu motivators dan hygiene

pekerjaan itu
an, prestasi dalam

angan diri dan

peningkatan kemampuan selama kerja.

2) Keamanan kerja
Faktor ini disebut sebagai penunjang kepuasan kerja, baik bagi karyawan.
Keadaan yang aman sangat memengaruhi perasaan karyawan selama kerja.
Kerja dengan keamanan yang tinggi maka akan memberikan pilihan bagi

karyawan untuk mendapatkan hasil yang maksimal
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3) Gaji

Gaji lebih banyak menyebabkan ketidakpuasan, dan jarang orang

mengekspresikan  kepuasan kerjanya dengan sejumlah wuang yang

parkir.
8) Aspek sosial dalam pekerjaan
Merupakan salah satu sikap yang sulit digambarkan tetapi dipandang sebagai

faktor yang menunjang puas atau tidak puas dalam kerja.
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9) Komunikasi
Komunikasi yang lancar antarkaryawan dengan pihak manajemen banyak

dipakai alasan untuk menyukai jabatannya. Dalam hal ini adanya kesediaan

. Pekerjaan yang secara mental menantang

c. Memastikan bahwa hasil kerjanya tersebut mampu mencapai nilai
kepuasan.

2. Gaji/upah (pay), yaitu merupakan faktor multi dimensi dalam kepuasan kerja.

Sejumlah upah/ uang yang di terima karyawan menjadi penilaian untuk
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kepuasan, dimana hal ini bisa dipandang sebagai hal yang dianggap pantas

dan layak.

a. Besarnya Gaji

puas mereka menawarkan conselling individu kepada pekerja sehingga kepentingan
pribadi dan professional dapat diidentifikasi dan disesuaikan. Menurut Amstrong
(2009) motivasi kerja yang tinggi dan sesuai dengan harapan pegawai akan
berpengaruh kepada kepuasan kerja karyawan. Seorang karyawan yang tidak puas
akan pekerjaannya dapat dimotivasi bekerja lebih baik lagi untuk memperbaiki

dirinya. Maka dengan adanya motivasi yang tinggi mampu meningkatkan kepuasan
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kerja yang dapat membangun rasa tanggungjawab dan gairah kerja yang nantinya
dapat menciptakan suatu keinginan bekerja dan memberikan sesuatu yang terbaik

untuk pekerjaannya.

Nama dan Judul Variabel Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Analisis

Muhammad | Pengaruh Stress | X1: Analisis | Hasil  penelitian  ini
Ridho, Febri | Kerja dan | Stress Regresi | menunjukkan bahwa stress
Susanti Motivasi Kerja | Kerja Linier kerja dan motivasi kerja
(2017) Terhadap X2: berganda | berpengaruh  signifikan
Kepuasan Kerja | Motivasi terhadap kepuasan kerja
Karyawan Pada | Kerja karyawan  pada  PT.
PT.  Unilever | Y: Unilever Jakarta Timur.
Jakarta Timur Kepuasan Hasil  dari  koefisien
Kerja determinasi (R2) sebesar
85,6% yang
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mempengaruhi  kepuasan
kerja di  PT. Unilever
Jakarta Timur

Hanifa Ulya | Pengaruh X1: Analisis | Hasil ~ penelitian  ini
(2017) Motivasi kerja | Motivasi | Regresi | menunjukkan bahwa
es kerj Linier motivasi, lingkungan kerja

C stress  kerja
signifikan

Alex
Sutanto
(2016)

secara
terhadap
erja karyawan
va Prima Abadi

Augustina eng S ]
Very (2014) : ' S ap' kan bahwa stress

onifikan terhadap
kerja karyawan
sian Flag Indonesia

Elfima Hasil  penelitian  ini
Anindya menunjukkan bahwa stress
(2014) motivasi kerja berpengaruh
terhadap X2: berganda | negative dan motivasi
kepuasan kerja | Motivasi berpengaruh positif
karyawan pada | Y: terhadap kepuasan kerja
PT. Bogo Sari | Kepuasan karyawan pada PT. Bogo

Makassar Kerja Sari Makassar

Sumber: Penelitian Terdahulu, 2021
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2.7 Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

.....
1

_______________________

ang dilakukan oleh

peneliti sebel e : Adap ipot d penelitian ini

H2 otiva ra'simultan berpengaruh positifn

Sukses Makmur Pekanbaru
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BAB III

METODE PENELITIAN

Variabel terikat adalal ang dipengaruhi atau disebabkan oleh
variabel lain. Dalam variabel ini yang menjadi variabel terikat adalah kepuasan

kerja (Y). Adapun Operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Operasional Variabel Penelitian
Variabel Dimensi Indikator Skala
Motivasi Kerja (X1) Intrinsik e Keinginan untuk | Ordinal
adalah hasrat dalam hidup
diri seseorang yang o Kein untuk
Ordinal
Stress  Kerja € Ordinal
adalah 9
perasaan @,_
menekan atau g
tertekan "
dialami : Ordinal
dalam menghadapi
pekerjaannya anan jabatan
(Prabu, 2003) Pertanggungjawaban
jabatan dan tugas
e Tekanan emosional | Ordinal
Tuntuan  Antar dari karyawan lain
Pribadi e Tuntutan lingkungan
kerja
e Tuntutan antar
komunikasi
karyawan
Kepuasan Kerja (Y) | Pekerjaan itu e Pekerjaan sesuai Ordinal
adalah suatu sikap sendiri kemampuan
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umum terhadap
pekerjaan seseorang
sebagai perbedaan
antara  banyaknya
ganjaran yang
diterima pekerjaan

ganjaran
diyakini

e Pekerjaan secara
mental dan
menantang

e Hasil kerja

mencapai kepuasan

K ompensasi

Ordinal

Ordinal

adalah seluruh karyawan yang bekerja pada PT. Indofood Sukses Makmur Cabang

Pekanbaru yang berjumlah 136 orang.

2. Sampel Penelitian

Sampel menurut Sugiyono (2012:116) adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari

populasi tersebut harus betul- betul representative (mewakili). Ukuran sampel
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merupakan banyaknya sampel yang akan diambil dari suatu populasi. Teknik
pengambilan sampel yang di gunakan ialah Purposive Sampling yaitu sesuai

dengan tujuan dan ketetapan peneliti untuk dijadikan sampel. Adapun sampel

melalui objek
penelitian ini ialah

d CBP Sukses

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data digunakan untuk memperkuat data yang
diperoleh. Untuk itu, penulis melakukan teknik pengumpulan data:
1. Kuesioner

Kuesioner (angket/skala) adalah daftar pertanyaan/pernyataanyang dibuat

berdasarkan indikator-indikator dari variabel penelitian yang diberikan kepada
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responden. Kuesioner biasanya digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau
perilaku. Teknik ini dipilih semata-mata karena responden atau subjek adalah orang

yang mengetahui dirinya sendiri, apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti

Indofood CBE kmur pengumpulan data
dalam pen
menyusun anyaan da _' 2 'H :;': arkannyea ada responden
dalam pen

daftar pe an kep a roleh data-data

memperoleh informasi yang dibutuhkan, lebih meyakinkan peneliti bahwa
responden menafsirkan pertanyaan dengan benar, memberikan kemungkinan besar
atas keluwesan dalam proses pengajuan pertanyaan, banyak pengendalian yang
dapat dilatih dalam konteks pertanyaan yang diajukan dan jawaban yang diberikan,
informasi dapat lebih siap diperiksa kesahihannya atas dasar isyarat nonverbal

(Black & Champion, 2011).
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sebuah metode pengumpulan data yang

dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan

Uji validitas adalah instrument yang dapat digunakan untuk mengukur apa
yang sepantasnya harus diukur (Sugiyono, 2011). Uji validitas digunakan untuk
mengetahui kesamaan antar data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya
apa yang terjadi pada objek peneliti sehingga terdapat data yang valid. uji validitas
digunakan untuk mengukur data yang terkumpul agar hasilnya valid. dengan

instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu
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diharuskan valid. uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi bivariate

diantara masing-masing skor perindikator dengan total skor variabel penelitian

(Aslichati, 2011)

variabel. Teknik pengujian reliabilitas ini menggunakan teknik analisis yang sudah
dikembangkan oleh Cronbach’s alpha.

Untuk mengukur reliabilitas pengamatan maka digunakan teknik
Cronbach Alpha dengan membandingkan nilai alpha dengan standarnya

menggunakan alat bantu uji statistic SPSS 22 dengan ketentuan :
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a. Jika Cronboach Alpha > 0,6 makan instrument pengamatan dinyatakan

reliable.

b. lJika Cronboach Alpha < 0,6 makan instrument pengamatan tidak

asumsi normalitas.
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas untuk mengetahui adanya hubungan antara beberapa
atau semua variabel yang menjelaskan dalam model regresi. Jika dalam model

terdapat multikolinearitas maka model tersebut memiliki kesalahan standar yang
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besar sehingga koefisien tidak dapat ditaksir dengan ketepatan yang berarti

koefisien-koefisiennya tidak dapat ditaksir dengan mudah.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi

Untuk menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat grafik
scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen dan nilai residualnya.
Heteroskedastisitas terjadi apabila membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang , melebar, kemudian menyempit), sedangkan jika tidak ada pola
yang jelas, serta titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka

tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2005).
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d. Uji Autokorelasi
Uji atukorelasi adalah pengujian yang menunjukkan apakah dalam model

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan

penyimpangan asumsi klasi i di “ esidual pada

pengamata Model regresi

AN

yang baik a apat digunakan

untuk meng 2l dependen dan

independen.

e. Analisis

ARy

Y=at+tb X +bxXo+ e

Keterangan :
Y = Kepuasan Kerja
a = Constanta

bi-bs; = Koefisien Variabel

X = Variabel Motivasi Kerja
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X2 = Variabel Stress Kerja

e = Error distribances

3. Uji Hipotesis Data

Adjusted R? dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke
dalam model.

Jika nilai Adjusted R2 bernilai besar (mendeteksi 1) berarti variabel bebaas
dapat memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel dependen. Sedangkan jika (Adjusted R2) bernilai kecil berarti kemampuan

variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas secara umum
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koefesien determinasi untuk data silang (crossesciont) relative rendah karna adanya
variasi yang besar antara masing—masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun

waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi

dengan nil tu tabe a nilai F hitt 1 besz da nilai F tabel,

maka kita nerima hipotesis alterne 7ang menyatak b semua variabel

terhadap stress kerja . Hipotesis alternatifnya (Ha), tidak semua parameter simultan
dengan nol, atau Ho: 81 , B2, # 0 yang artinya motivasi dan stress kerja simultan
berpengaruh terhadap kepuasan kerja
c¢. Uji T (Parsial)

Menurut Ghozali (2012), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa

jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam
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menerangkan variasi variabel dependen. Salah satu cara melakukan uji t adalah

dengan membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila

nilai statistik t hasil perhitungannya lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita

terhadap variabel dependen. Hipotesis alternative (Ha) parameter suatu variabel
tidak sama dengan nol.
Ho . apabila signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh parsial dari
variabel independen terhadap variabel dependen
Ha : apabila signifikansi < 0,05 maka tidak terdapat pengaruh parsial dari

variabel independen terhadap variabel dependen
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BAB 1V
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah PT. Indofoed CBP Sukses Makmur Th

yang khusus bergerak dalam bidang pengolahan mie instan. Divisi dari mie instan
ini merupakan divisi terbesar di Indofoof dan pabrik terbesarnya ada di 15 kota
diantaranya Medan, Pekanbaru, Palembang, Lampung, Manado, Banjarmasin,
Jakarta, Bandung dan Jambi. Sedangkan cabang tanpa pabriknya ada di Solo, Bali
dan Kendari. Hal ini bertujuan agar produk yang dihasilkan cukup didistribusikan

ke wilayah sekitar kota dimana pabrik berada, sehingga produk dapat diterima oleh
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konsumen dalam keadaan segar serta membantu program pemerintah melalui
perataan tenaga kerja local.

Produk yang sudah dihasilkan kelimabelas pabrik ini sudah distandarisasi

pasar dimana
. - .

produksi yang : aa intaan pasar.

Perusahaan imen baik dalam

kuantitas sahaan selalu

mengemban : ¢ ; asan pelanggan, khususnya

untuk selera kot duk ' ilka dofood CBP Sukses

dimiliki oleh PT. Indofood CBP ses Makmur Tbk yaitu bersifat mass
production, yaitu jenis barang yang di produksi relative sedikit tetapi dengan
volume produksi yang besar, permintaan produk tetap stabil demikian juga desain
dari produk jarang sekali berubah bentuk dalam jangka waktu pendek atau

menengah.
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PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk cabang pekanbaru dibangun pada

bulan oktober tahun 1993 diganti dengan nama PT. Karina Sari Cipta dan pada

tanggal 1 februari 1995 berganti nama menjadi PT. Indofood CBP Sukses Makmur

yang handal merupakan asset terbesar perusahaan, kesempurnaan adalah
pandangan hidup perusahaan, dan kerjasama tim,

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk cabang pekanbaru beroperasi pada
bulan juni 1994 dengan jumlah mesin line dan pada tahun 1995 jalur mesin

bertambah menjdai 5 line dan pada bulan oktober 2000 menjadi 6 line, kemudian
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sesuai dengan meningkatnya permintaan konsumen pada bulan February 2004
menjadi 9 line, dan sekarang sudah mencapai 15 line.

4.2 Visi dan Misi Perusahaan

1.

4. Memberikan kontribusi dalam peningkatan kualitas hidup bangsa
Indonesia, khususnya dalam bidang nutrisi.
5. Meningkatkan stakeholder value secara berkesinambungan.
4.3 Struktur Organisasi PT. Indofood CBP Sukses Makmur Thk

Struktur adalah gambaran yang memperlihatkan suatu susunan yang sangat

logis, tertib dan memperlihatkan hubungan yang serasi dalam sebuah organisasi.
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Struktur ini mendapatkan gambaran mengenai unit-unit perusahaan secara
keseluruhan maupun antara hubungan yang satu dengan yang lain mengenai

kekuasaan maupun batasan-batasan tanggungjawab

wab dari masing-masing bagian dalam
struktur organisasi sesuai dengan fungsinya yaitu sebagai berikut:
1. Manajer Umum (General Manager)
Manajer utama mempunyai wewenang tertinggi perusahaan yang
bertanggungjawab atas berlangsungnya segala kegiatan perusahaan yang

meliputi untuk memimpin, mengatur, membimbing dan mengarahkan organisasi
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perusahaan dimana kegiatan ini untuk mencapai prestasi yang tinggi dalam

menghasilkan produk-produk berkualitas dengan jaminan system mutu yang

selalu terjaga dan dilaksanakan secara konsisten.

Supervisor produksi bertugas menyempurnaka organisasi prosedur dan
sistem kerja guna pencapaian kondisi kerja yang mantap shat dan aman dalam
semua aspek. Menyediakan kebutuhan saran dan fasilitas kerja sesuai dengan

persyaratan.
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4. Manajer Teknik (Manager Technical)
Manajer teknik  bertugas merencanakan, mengkoordinasi dan

mengendalikan kegiatan teknik sehingga dapat menjamin kelancaran

aranya: keamanan,

agar tercapai pemanfaz i alisasi tenaga kerja.
6. Supervisor PPIC
Supervisor bertugas merencanakan jadwal produksi dan mengendalikan
pengadaan bahan baku (Raw Material))RM dan barang jadi (Finish Good/FG.
Merencanakan kedatangan RM untuk menunjang kelancaran proses produksi
sesuai jadwal yang telah dibuat. Membuat jadwal produksi berdasarkan

Confirmed Weekly Order (CWO) yang diterima. Memantau tingkat persediaan
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dari gudang RM maupun FG sehingga standard dan persediaan penyangga tetap

terjaga.

. Keuangan (Finance and Accounting Manager)

tugas dan tanggung jawab menciptakan hubungan industrial yang harmonis
untuk mencapai ketenangan industrial (ketenangan kerja dan ketenangan usaha)
dilingkungan perusahaan.

Menyelenggarakan syarat-syaratdan kondisi kerja dalam rangka
mewujudkan hak dan kewajiban karyawan dan administrasi kepegawaian secara

tepat sebagai syarat untuk meningktkan produktifitas kerja yang optimal.
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Memberikan dukungan dan pelayanan kepada seluruh pihak agar dapat
mencapai standar kerja secara optimal

4.5 Aktivitas Perusahaan

bumbu ma
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

penelitian 1

5.1.1 Jenis
Jenis In merupa ; : ﬁ’ k menunjukkan

dan menilai sejauh mana jenis : kerj : ‘- xhaan ini, karena

sarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Responden
1 Laki-Laki 38 70,3
2 Perempuan 16 29,6
Jumlah 54 100

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa karakteristik responden

berdasarkan jenis kelamin yang berjumlah 54 orang. Dari tabel tersebut dapat
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dilihat bahwa karyawan yang laki-laki berjumlah 38 orang atau 70,3%. Dan
responden yang perempuan berjumlah 16 orang atau 29,6%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang bekerja pada
perusahaan ini lebi ki-laki di empuan, perempuan

di bagi i un untuk

karyawa i ksm&}?‘z erempuan.
&

5.1.2 Usia Res
Usi S an dibutuhkan
dari segala engan melihat usia
responden ;:m:d- an_'r-fl a besar tingkat
o N
kepuasan kerj awan aij'l* 1. L:Tn't identitas responden
berdasarkan usi ilih

No FA ersentase (%)
29,6
44.4
4 16,6
9,2
Diata u 0
Jum 4 100
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2

N[N —

Berdasarkan tabel diatas diketahui karakteristik responden berdasarkan usia
20-25 tahun berjumlah 16 orang atau 29,6%. Karyawan yang berusia 26-30
berjumlah 24 orang atau 44,4%. Karyawan yang berusia 31- 40 tahun berjumlah 9
orang atau 16,6%. Dan karyawan yang berusia 41- 50 tahun berjumlah 5 orang atau

9,2%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang bekerja pada
perusahaan ini ialah berusia 26-30 tahun. Hal ini dikarenakan bahwa perusahaan

merekrut karyawan yang usia produktifnya dan mampu menyelesaikan pekerjaan

dengan cepat d : m i erja dengan efektif
dibandi 1
5.1.3 Pendidi onden (514,
N Rig
N SIgrS L
Pendidi rup n elihat sejauh
mana dari ikan d alam bekerja.
Karena de 1 t dengan efektif.
Untuk melihat 1 e dé'tj perda érkg:ﬁ i i dapat dilihat
pada tabel berikut ini: 2 : - -~ .:
Karakt Res n rtinggi
No ikan/T 6ue ersentase (%)
1 . 0
2 222
3 59,2
4 11
5 7.4
100

Sumber: Data Olahan Peneliti,

Berdasarkan tabel diatas diketahui karakteristik responden berdasarkan
pendidikan tertinggi yang berjumlah 54 orang. Karyawan yang berpendidikan SMP
berjumlah 12 orang atau 22,2%. Karyawan yang berpendidikan SMA/SMK
berjumlah 32 orang atau 59,2%. Karyawan yang berpendidikan S1 berjumlah 6
orang atau 11%. Dan karyawan yang berpendidikan pascasarjana berjumlah 4 orang

atau 7,4%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang bekerja pada
perusahaan ini ialah lah SMA/SMK. Hal ini dikarenakan bahwa bagaian produksi
ini tidak membutuhkan karyawan yang berpendidikan SMA/SMK, dan perusahaan
tidak membutuh arj tuhkan pendidikan,

namun ()

514M « \f@gﬁﬁhs ISLA M R@g,_ .

M '5\30

peneliti yang

melihat sej b aan ini. Masa
kerja adala bekerja dalam
sebuah pe liﬁét iden ita's:'"r'e an masa kerja
dapat diliha abel berikut ini: = %
a istik an ja
No ja ue ersentase (%)
1 11
2 - 22,2
3 59,2
4 1 7,4
5 s 0
1 100

Sumber: Data Olahan Pe

Berdasarkan tabel diatas diketahui karakteristik responden berdasarkan
masa kerja yang berjumlah 54 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa
karyawan yang bermasa kerja 6 bulan berjumlah 6 orang atau 11%. Karyawan yang
bermasa kerja 1-3 tahun berjumlah 12 orang atau 22,2%. Karyawan yang bermasa
kerja 5 tahun berjumlah 32 orang atau 59,2%. Dan karyawan yang bermasa kerja

10 tahun berjumlah 4 orang atau 7,4%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang bekerja pada
perusahaan ini ialah dengan masa kerja 5 tahun, hal ini dikarenakan bahwa

karyawan produksi lebih memberikan waktu yang lama untuk bekerja, dan

o
&
e di
Vel
&
o

g
g
”

ialah 0,268. Untuk melihat hasil uji validitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada

tabel berikut ini:
Tabel 5.5
Uji Validitas Data
Variabel Rhitung (Pearson rtabel Keterangan
Correlation)

Motivasi Kerja 0,450 0,268 Valid
(X1) 0,706 0,268 Valid

0,836 0,268 Valid

0,795 0,268 Valid
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diartikan bahwa secara keseluruhan dari 10 indikator variabel motivasi kerja, 9

indikator variabel stress kerja, dan 8 indikator variabel kepuasan kerja yang
memiliki data yang valid dan bisa dilanjutkan oleh penelitian selanjutnya.
5.2.2 Uji Reliabilitas Data

Uji Reliabilitas dipergunakan atas dasar untuk mengetahui konsistensi alat

ukur, apakah sebuah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

71

konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Menurut Ghozali (2012) mengatakan

bahwa instrumen akan dikatakan reliabel apabila memiliki kesamaan data dalam

waktu yang berbeda.
Uji reliabi nguji oleh peneliti untuk
memasti a i ah reliable

atau tidak. Di yataan: Q sioner dilakukan
S

2
pengukur: a?a aq{ , artinya reliable
merupakan S i uji reliabilitas
dalam pene p
 Tabel5.6
ji Re itas D
Va 1 ilai Keterangan
Motivasi j r Reliabel
Stress Ke 0 Reliabel
Kepuasan a Reliabel

Sumber: Output SP

Dari tabel d1 iabilitas dan yang terlihat nilai
uji reliabilitas motivasi k lebih andingkan dengan batas nilai
cronbach’s alpha (0,919>0,60), variabel stress kerja (X2) lebih besar dibandingkan
dengan batas nilai cronbach’s alpha (0,938> 0,60), dan variable kepuasan kerja (Y)
lebih besar dibandingkan dengan batas nilai cronbach’s alpha (0,903>0,60). Artinya
bahwa semua keseluruhan item pada variabel motivasi kerja, stress kerja dan

kepuasan kerja dapat dikatakan reliable dan layak digunakan.
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5.3 Analisis Motivasi Kerja (X")

Motivasi merupakan sebuah daya yang mendorong sehingga

mengakibatkan seorang anggota organisasi mau dan rela mengarahkan kemampuan

dengan kein

motivasi dir

dan kebutuhannya hidupnya. Kebertahanan hidup karyawan dengan
menyeimbangkan hal yang paling utama dan paling sangat untuk termotivasi dalam
menyeimbangkan tugas dan pekerjaannya saat ini. Untuk melihat hasil tanggapan
responden mengenai karyawan PT. Indofood bekerja untuk bertahan hidup dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.7
Hasil Tanggapan Responden Mengenai Karyawan PT. Indofood
Bekerja Untuk Bertahan Hidup
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden

66,6
33,3

karyawan
Dari tabel
berjumlah ang ata : - ab setuju berjumlah
18 orang at ; =

Jadi

dan dirinya. Kare

dengan baik.

2. Karyawan PT. Indofood Beke Dapat Memiliki Perusahaan
Bekerja yang untuk dapat memiliki sebuah perusahaan adalah salah satu

penilaian yang bertujuan untuk keinginan dan menetapkan keinginannya untuk

bekerja secara pilihannya dalam memiliki perusahaan, keinginannya yang kuat

untuk memiliki perusahaan yang akan menjadi motivasinya dalam bekerja. Untuk

melihat hasil tanggapan responden mengenai karyawan PT. Indofood bekerja untuk

dapat memiliki perusahaan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.8
Hasil Tanggapan Responden Mengenai Karyawan PT. Indofood
Bekerja Untuk Dapat Memiliki Perusahaan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden

11
18,5

| ‘-'
W™

len mengenai

ang berjumlah

ARAkAy

3. Karyawan PT. Indofood Bekerja Untuk Memperoleh Penghargaan
Keinginan untuk mendapatkan penghargaan yang merupakan salah satu
bentuk reward perusahaan kepada anggotanya yang bekerja dan memiliki prestasi
kerja yang baik, untuk melakukan pekerjaan yang baik dan mampu
mengembangkan perusahaan dengan baik ialah wajib dan mengharuskan untuk

mendapatkan penghargaan. penghargaan yang mendapatkan keinginan nya dan
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dilakukan untuk motivasi yang jelas bagi dirinya akan mempermudah karyawan
untuk bekerja. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai karyawan PT.

Indofood bekerja untuk memperoleh penghargaan dapat dilihat pada tabel berikut

tersebut ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan ini bekerja untuk

menginginkan penghargaan dan prestasi yang baik dalam bekerja, karyawan

bekerja untuk memotivasi dirinya ingin mendapatkan prestasi dan penghargaan.
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4. Karyawan PT. Indofood Bekerja Untuk Memperoleh Pengakuan
Pengakuan dalam lingkungan kerja dan dari pimpinan atau anggota ini

mengharuskan bagi karyawan yang diwajibkan untuk seseorang karyawan dalam

bekerja, apabila dihargai aikan tidak dihargai
maka p a i pengakuan
dalam prestasi a ryawan ‘tid qla a am bekerja.
N Rl
Untuk m i t?n a? T. Indofood
bekerja un e t ini:
i : spo en . Indofood
rj tuk erole
No \ban - Fr sentase (%)
esponden =i
1 at ] 50
2 tuj 38,8
3 up S 11
4 | 0
5 a i NI 0
' 100
Sumber: Data
o L]
Berdasarkan n n responden mengenai
karyawan PT. Indofood bek: pengakuan yang berjumlah 54

orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju
berjumlah 27 orang atau 50%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 21 orang
atau 38,8%. Dan karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 6 orang atau
11%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

tersebut ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan pada perusahaan
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ini bekerja untuk mendapatkan pengakuan yang baik dari anggota dan pimpinannya
dengan baik. Karyawan yang bekerja ini diharuskan untuk mendapatkan pengakuan

dan keinginannya dalam memenuhi yang baik dan menjadi motivasi bagi dirinya.

Sumber: Data Olahan Peneliti, 20

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan PT. Indofoof bekerja untuk mendapatkan kekuasaan yang berjumlah 54
orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju

berjumlah 10 orang atau 18,5%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 7
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orang atau 12,9%. Karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 46,2%. Dan

karyawan yang menjawab tidak setuju berjumlah 12 orang atau 22,2%.

Jadi dapat dsimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

a- gan dan kondisi

dofood Memiliki
No Persentase (%)
1 Sangat Setuj 53,7
2 Setuju 15 27,7
3 Cukup Setuju 10 18,5
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 54 100

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai PT.

Indofood memiliki lingkungan dan kondisi kerja yang memadai yang berjumlah 54
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orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju
berjumlah 29 orang atau 53,7%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 15

orang atau 27,7%. Dan karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 10 orang

perusahaa ﬂr 00d

ALY

yang diber

7. Kompe

diberikan PT. Indofood kepada karyawan cukup memadai dapat dilihat pada tabel

berikut ini:



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

80

Tabel 5.13
Hasil Tanggapan Responden Mengenai Kompensasi Yang Diberikan
PT. Indofood Kepada Karyawan Cukup Memadai

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
46,2
38,8

14,8

berjumlah 5
sangat setuj

berjumlah 21 orang atau 38,¢ =) LS . va setuju berjumlah

8. Supervisi Dan Pengelolaan PT. Indofood Dikelola Sangat Baik

Supervisi merupakan sebuah pengelolaan dari perusahaan yang mana dalam
melakukan segaal aktivitas kerja yang diatur dengan dengan efektif dan dengan
jelas. Dalam melakukan supervisi tersebut diharuskan adanya kebijakan yang telah

mengatur supervisi itu agar berjalan dengan baik. Supervisi yang jelas untuk

menggunakan dan bertujuan untuk memperjelas kebijakan perusahaan. Untuk
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melihat hasil tanggapan responden mengenai supervisi dan pengelolaan manajemen

PT. Indofood dikelola sangat baik dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.14

Sumber: Dz
Ber

supervise d

AR Athntey

berjumlah 5
atau 24%. Respondc ) fjumlah M ang atau 18,5%.

Responden yang ) ; orang atau 35%. Dan

ini selalu mengeluh tentang pengelole em manajemen yang kurang baik dan
kurang efektif, perusahaan ini selalu kurang dalam mengelola manajemen apalagi

di bidang produksi, hal ini yang membuat karyawan kurang termotivasi untuk

bekerja.
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9. PT. Indofood Memberikan Jaminan Kerja Bagi Setiap Karyawan

Jaminan kerja merupakan bentuk dan kesesuaian dengan yang diinginkan
oleh perusahaan dan bagi karyawan itu sendiri. Jaminan kerja adalah keinginan
yang dapat men i i haan. Jaminan kerja

ini me u i | an. Untuk

melihat hasi w'ﬁks Q@M an jaminan
W Lo

kerja bagi setia wa

emberikan
No r ba . 5 Persentase (%)
1 us # ) 18,5
2 - St 25,9
3 u | 35
4 S 20,3
5 Tid 0
lah 4 100
Sumber: Data iti
Berdasar a eta nden mengenai PT.
Indofood memberika 1 wan yang berjumlah 54
orang. Dari tabel tersebut dij an yang menjawab sangat setuju

berjumlah 10 orang atau 18,5%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 14
orang atau 25,9%. Karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 19 orang atau
35%. Dan karyawan yang menjawab tidak setuju berjummlah 11 orang atau 20,3%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah cukup setuju, hal ini dikarenakan bahwa perusahaan ini kurang

memberikan jaminan kerja setelah karyawan tidak bekerja pada perusahaan ini
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tidak diberikan, namun karyawan yang statusnya karyawan diberikan asuransi dan

jaminan sosial.

10. PT. Indofood Memberikan Status dan Tanggung Jawab Yang Jelas

Kepada Ka

a

kebijaka Wcﬂl&m%ﬁﬁy

Bﬁ\&

tanggung a
dengan bai
karyawan ja

Indofood m: Eh:ng
dilihat pada erikut i : - =

Ha pan
Sta n

No

N[ ([W[(N|—

Sangat
Jumla
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2

'a\&'ab

»
el

astian dan
annya. Dan
patkan status
an bagi setiap
mengenai PT.

aryawan dapat

Memberikan
yawan

ersentase (%)

25,9

50

24

0

0

100

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai PT.

Indofood memberikan status dan tanggungjawab yang jelas kepada karyawan yang

berjumlah 54 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab

sangat setuju berjumlah 14 orang atau 25,9%. Karyawan yang menjawab setuju
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berjumlah 27 orang atau 50%. Dan karyawan yang menjawab cukup setuju
berjumlah 13 orang atau 24%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah s i ak iberikan tugas dan

tanggu a engan baik

dan efek i i ngan sanga
N erikan status ker gan sangat

7/
baik dan Qg 40

31 n Variabel
rj es Makmur Tbhk

Skor

Variab ';' Skor

si 22 SRS

Karyawa di - 252
Indofood ah
hidup

Bobot Nil

Karyawan . o el 176
bekerja

memiliki pe

Bobot Nilai 0

Karyawan PT. 0 0 254
bekerja untuk memp
penghargaan

Bobot Nilai 190 0 0 0

Karyawan PT. Indofood | 27 21 6 0 0 237
bekerja untuk memperoleh
pengakuan

Bobot Nilai 135 | &4 18 0 0

Karyawan PT. Indofood | 10 7 25 12 |0 177
bekerja untuk mendapatkan
kekuasaan

Bobot Nilai 50 28 75 24 10

Ekstrinsik
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PT. Indofood memiliki |29 15 10 0 0 235
lingkungan dan kondisi
kerja yang memadai

Bobot Nilai 145 |60 30

o
o

Kompensasi yang | 25 21 8 0 0 233
diberikan PT. od
kepada ka

memadai

Bo

Sup i ﬁ'A 1S 7
mana S

dikelo @% MM@

Bobot Nilai 2

PT. Indofo 9 185
jaminan ker S

karyaw

Bobor

PT. Ind ikan | 14 |27
status d i - b O
yang ‘_-
karyawa -
Bobot Ni

217

Total Sk 2.133

e

Skor Tert 254

Skor Tere 167

Kriteria Penilai ks Baik

Sumber: Dat

Dari tabel diata a 1 a pada indicator yaitu
Karyawan PT. Indofoo % penghargaan dengan skor
sebanyak 254. Dan yang paling erada pada indicator Supervisi dan
pengelolaan manajemen PT. Indofood dikelola sangat baik dengan skor sebanyak
167.

Dan untuk mengetahui jumlah skor ideal seluruh jawaban responden
tertinggi maka dapat dilihat pada penjelasan berikut ini:
Skor Maksimal : )} item x bobot tertinggi x ). Responden

10x 5x54=2.700
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Skor Minimal : Y. item x bobot terendah x ), Responden
10x 1 x 54 =540

Rata-Rata : Skor Maksimal — Skor Minimal

N
““

Ut

<
s ke da PT
1 y erja pada PT.
“

Indofood

Sanga

Baik

2.268- 1.836 yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini dikarenakan bahwa
karyawan mendapatkan motivasi yang baik dalam bekerja pada perusahaan ini dan
selalu mengutamakan keinginan yang menajdikan dirinya selalu termotivasi dalam
bekerja, misalnya karyawan termotivasi bekerja karena ingin mendapatkan
penghargaan dari perusahaaan. Dan karyawan merasa dirinya bekerja dengan baik

karena lingkungan dan kondisinya berjalan dengan efektif.
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5.4 Analisis Deskriptif Variabel Stress Kerja (X?)
Stres kerja adalah suatu bentuk tanggapan seseorang, baik fisik maupun

mental terhadap suatu perubahan lingkungannya yang dirasakan mengganggu dan

kerjanya d

Stress - yawan dan harus
merasa tidak
ingin beker erja lebih baik
dan lebih van untuk lelah

k menjelaskan

diberikan dengan keadaan yang banyak dan menumpuk serta tidak ada waktu
isitirahatnya besar kemungkinan karyawan akan stress dalam bekerja. Untuk
melihat hasil tanggapan responden mengenai karyawan PT. Indofood selalu
mendapatkan tugas yang berlebih dari perusahaan dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
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Hasil Tanggapan Responden Mengenai Karyawan PT. Indofood
Selalu Mendapatkan Tugas Yang Berlebih Dari Perusahaan

No

Alternatif Jawaban
Responden

Frekuensi

Persentase (%)

stress dalam bekerja.

50

44,4

2. Kondisi Fisik Karyawan Yang Bekerja Pada PT. Indofood Selalu Tidak

Beraturan

Kondisi fisik yang bekerja atau karyawan diharuskan untuk efektif dan

mampu memberikan pilihan bagi setiap orang dengan keadaan fisik yang normal,

hal ini yang menyebabkan karyawan harus merasa tindakan yang dilakukannya
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sejalan dengan apa yang sudah menjadi pilihannya dalam bekerja. Untuk melihat
hasil tanggapan responden mengenai kondisi fisik karyawan yang bekerja pada PT.

Indofood selalu tidak beraturan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

atau 11%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah cukup setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan tidak pernah
mengalami kondisi fisik yang parah dalam menyelesaikan pekerjaan, karena fisik

karyawan masih dianggap baik dan sesuai dengan pilihan dari dirinya sendiri.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

90

3. Karyawan PT. Indofood Selalu Memberikan Pelimpahan Tugas Yang

Banyak Kepada Anggota

Pelimpahan tugas adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh orang lain dan

diberikan atau
dengan

oleh ora
responden men

yang bany

Selalu
No

N[ W[N] —

Sumber: Data

Berdasarkan

g

€Spo

at

karyawan PT. Indofood sela

Spo
yaha
aban

=

ita

=

G S
N R,

en
as Y
s Sk

menyelesaikannya

g dimiliki
tanggapan

pahan tugas

. Indofood
a Anggota

sentase (%)

42,5

48

9,2

0

0

100

n responden mengenai

ahan tugas yang banyak kepada

anggota yang berjumlah 54 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan

yang menjawab sangat setuju berjumlah 23 orang. Karyawan yang menjawab setuju

berjumlah 26 orang atau 48%. Dan karyawan yang menjawab cukup setuju

berjumlah 5 orang atau 9,2%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan selalu diberikan tugas
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yang melimpah atau banyak anggota yang melakukan hal tersebut, dan ini akan

menyebabkan karyawan stress dalam pekerjaannya. Karyawan pada perusahaan ini

selalu melimpahkan tugas kepada anggota yang lain dengan alasan tertentu.

4. Karyawan

F

maka dap
mampu m
didapat da
kepuasan k
juga. Untuk
selalu mend

berikut ini:

O

ahw

kerja
[ =

an

iteka

Y-

t hasil t gél;ia'n e 1_1dé.ri !

ikiprestdsi ang ba
Rig 2

pEKANEI;)P-RO

n Dari Peran Dan

bidangnya

gan baik dan
tekanan yang
n menurunkan
erasa tertekan
n PT. Indofood

atdilihat pada tabel

Hasi PT. Indofood
Selalu n si Kerjanya
No t - L Persentase (%)
n

1 San 14,8

2 Setu 3 24

3 Cukup Setuju 23 42,5

4 Tidak Setuju 10 18,5

5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 54 100

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai karyawan

PT. Indofood selalu mendapatkan tekanan dari peran dan fungsi kerjanya yang

berjumlah 54 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab
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sangat setuju berjumlah 8 orang atau 14,8%. Karyawan yang menjawab setuju

berjumlah 13 orang atau 24%. Karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah

23 orang atau 42,5%. Dan karyawan yang menjawab tidak setuju berjumlah 10

Hasil Tanggapan Responden Mengenai Jabatan Yang Diberikan PT.

Indofood Selalu Merasa Tertekan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden

1 Sangat Setuju 14 25,9

2 Setuju 10 18,5

3 Cukup Setuju 21 38,8

4 Tidak Setuju 9 16,6

5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 54 100

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022
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Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai jabatan
yang diberikan PT. Indofood selalu merasa tertekan yang berjumlah 54 orang. Dari

tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah

aryawan yang

erusahaan sudah

ap karyawan yang

Merasa Berat

diselesaikan maka akan menjadikan karyawan merasa kesulitan. Untuk melihat
hasil tanggapan responden mengenai pertanggungjawab kerja dan tugas PT.

Indofood selalu merasa berat dan sulit dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.23
Hasil Tanggapan Responden Mengenai Pertanggungjawab Kerja Dan
Tugas PT. Indofood Selalu Merasa Berat Dan Sulit
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden

29,6
44,4

@

W

len mengenai
pertanggungja berat dan sulit
yang berj aryawan yang

menjawab s: yang menjawab

M CE T

setuju berju ab cukup setuju

pekerjaannya.

7. Karyawan PT. Indofood Selalu Merasa Tertekan Dengan Emosional
Anggota Yang Lain

Sikap emosi yang ini merupakan suatu satu sikap dari seseorang yang

muncul dari dalam dirinya untuk melaksanakan suatu tindakan dan dapat membuat

hubungan antar anggota karyawan menjadi kurang baik karena jika emosi dalam
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bekerja dinilai buruk dan beranggapan negative maka setiap tindakan yang
diinginkannya. Karyawan yang selalu emosi dalam bekerja, maka akan menjadikan

karyawan kurang baik dengan hubungan anggota yang lainnya. Untuk melihat hasil

tanggapan respo i a lu merasa tertekan
dengan a
A Tabel
a w%%ﬁﬁ mtﬁ ndofood
Se e n Lain
No i entase (%)
e
1 @ 50
2 24
3 u = - - S 18,5
4 u o 74
5 a ctuju = 0
omigl = o - s 100
Sumber: Da nel

Berda IFEE?(A IélctB 1@ sponden mengenai

karyawan PT. 8 anggota yang lain
yang berjumlah i 1 ter; wa karyawan yang
menjawab sangat se 1j aryawan yang menjawab
setuju berjumlah 13 orang yang menjawab cukup setuju

berjumlah 10 orang atau 18,5%. Dan karyawan yang menjawab tidak setuju
berjumlah 4 orang atau 7,4%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan perusahaan ini
selalu merasa hubungan emosionalnya sangat kurang baik dan saling berkonflik

dalam setiap menyelesaikan masalah.
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8. Lingkungan Kerja PT. Indofood Selalu Membuat Karyawan Kurang
Nyaman

Lingkungan kerja merupakan suatu kondisi yang dilakukan dalam bekerja

sehingga pada ingk ik akan memberikan

penilai aikj j isasi yang

relatif b a itasakan elihat hasil
NSt

tanggapan resp &?e T{'i alu membuat
karyawan n dapat
L
sil Tan esp en gan Kerja PT.
embuat Karya an
No \ban - Fr sentase (%)
esponden =i
1 at ] 24
2 tuj 22,2
3 up S 40,7
4 | 12,9
5 a i NI 0
' 100
Sumber: Data
.8 .
Berdasarka responden mengenai
lingkungan kerja PT. In ] awan kurang nyaman yang
berjumlah 54 orang. Dari tabel ters skan bahwa karyawan yang menjawab

sangat setuju berjumlah 13 orang atau 24%. Karyawan yang menjawab setuju
berjumlah 12 orang atau 22,2%. Karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah
22 orang atau 40,7%. Dan karyawan yang menjawab tidak setuju berjumlah 7 orang
atau 12,9%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

tersebut ialah cukup setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan selalu merasa
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lingkungan kerja pada perusahaan ini sesuai bagi dirinya, karena lingkungan PT.

Indofood ini memberikan kenyamanan yang baik dan efektif. Karyawan dengan

lingkungan yang memadai maka akan menurunkan stress kerjanya selama bekerja.

mengenai

dilihat pad

L2 2

L
N D

38,8
33,3
27,7

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai
komunikasi antar anggota karyawan PT. Indofood sangat efektif yang berjumlah 54
orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju
berjumlah 21 orang atau 38,8%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 18
orang atau 33,3%. Dan karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 15 orang

atau 27,7%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan
tersebut ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan pada perusahaan
ini masih selalu berkomunikasi dengan efektif dalam menyelesaikan setiap
pekerjaan, nam da i nya menimbulkan
perten n

A Tabel
a Wﬁ‘aﬁ Lf Variabel

e ja mur Tbk

Vari e Skor

Tu

Karyaw 2 = Ye 84
selalu :
yang er. -}
erusaha, = - -
Bobot N

Kondisi 1 aw 134
yang be a 0

Indofood i a. KAI\I@A

beraturan
Bobot Nilai

Karyawan 90
selalu - el
pelimpahan tu a

banyak kepada ang

Bobot Nilai 0 0

Tuntutan Peran

Karyawan PT. Indofood | 8 13 23 10 |0 143
selalu mendapatkan
tekanan dari peran dan
fungsi kerjanya

Bobot Nilai 8 26 69 40 |0

Jabatan yang diberikan PT. | 14 10 21 9 0 133
Indofood selalu merasa
tertekan

Bobot Nilai 14 20 63 36 |0

Pertanggungjawaban kerja | 16 24 14 0 0 106
dan tugas PT. Indofood
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selalu merasa berat dan
sulit

Bobot Nilai 16 48 42 0 0

Tuntutan Antar Pribadi

Karyawan PT. Indofood |27 13 10 4 0 99
selalu  merasa n
dengan emosi g

ang lai
Bo i 0
Ling
Indof SiTA llé LA M R
karya n n la
Bobot i 1

Komunikasi 2 102
karyaw
sangat efekti
Bobor

Total S = i L = 1.088

Skor Te b o . Soh 143

Skor Te e ff - . 84

Kriteria Peni (1| — Baik

Sumber: 20

Dari tabel dﬁmﬁs&] gﬁa i a indicator yaitu

Karyawan PT. Indo . ran dan fungsi kerjanya

dengan skor se a g a rada pada indicator
Karyawan PT. Indofo u berlebih dari perusahaan
dengan skor sebanyak 84.
Dan untuk mengetahui jumlah skor ideal seluruh jawaban responden

tertinggi maka dapat dilihat pada penjelasan berikut ini:

Skor Maksimal : ) item x bobot tertinggi x ), Responden

9x5x54=2430
Skor Minimal : Y item x bobot terendah x ), Responden

9x1x54=486
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Rata-Rata : Skor Maksimal — Skor Minimal
5
: 2.430- 486

karyawan untuk menyelesaikan kerja dengan aman, dan tanggungjawab dari

pekerjaan serta lingkungan kerja karyawan ini membuat stress yang dimiliki
karyawan ini dikatakan berada pada kategori rendah.
5.5 Analisis Deskriptif Variabel Kepuasan Kerja (Y)

Kepuasan kerja adalah ketika seorang pegawai dapat merasakan

pekerjaannya apakah menyenangkan atau tidak menyenangkan untuk dikerjakan.
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kepuasan kerja adalah suatu sikap umum terhadap pekerjaan seseorang sebagai
perbedaan antara banyaknya ganjaran yang diterima pekerjaan dengan banyaknya

ganjaran yang diyakini seharusnya diterima. Kepuasan kerja merupakan hal yang

menyelesaikan-denga alah satu ya nginkan oleh setiap
karyawan, namun jika : ) yang tidak sesuai dengan

kemampuan karya erjac : da a awan dalam bekerja.

Alternatif Jawabe i Persentase (%)
Responden
1 Sangat Setuju 23 42,5
2 Setuju 14 25,9
3 Cukup Setuju 12 222
4 Tidak Setuju 5 9,2
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 54 100

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022
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Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai pekerjaan

yang diberikan PT. Indofood sesuai dengan kemampuan karyawan yang berjumlah

54 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat

didalamnya karyawan kurang menyetujui. Pekerjaan yang menantang juga akan
meningkatkan kepuasan kerja karyawan yang dapat secara langsung akan
memudahkan pekerjaan karyawan. Untuk melihat hasil tanggapan responden
mengenai PT. Indofood selalu memberikan tugas yang menantang kepada

karyawan dapat dilihat pada tabel berikut ini:



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

103

Tabel 5.29
Hasil Tanggapan Responden Mengenai PT. Indofood Selalu
Memberikan Tugas Yang Menantang Kepada Karyawan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden

35
50

sangat se
berjumlah [ tau var ab cukup setuju berjumlah
5 orang atau 9,2 aryawan yang ] i erjumlah 3 orang

atau 5,5%.

yang menantang untuk mengevaluasi hasil kerja karyawan tersebut.
3. Karyawan PT. Indofood Selalu Merasa Puas Dengan Hasil Kerja Yang
Dilakukannya
Selalu merasa puas dengan hasil kerja yang dilakukan oleh setiap orang
adalah salah satu penilaian dari hal yang disebut keinginan dan kebutuhan dari

karyawan. Karena jika karyawan itu berhasil dan mengungkapkan pilihannya
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dengan baik dan selalu merasa puas apa yang dilakukannya maka akan memberikan
kepuasan bagi dirinya. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai

karyawan PT. Indofood selalu merasa puas dengan hasil kerja yang dilakukannya

5

L LU

tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan selalu menikmati dan

merasa puas apa yang telah dilakukannya dalam bekerja, karyawan merasa senang

dengan hasil yang dicapainya untuk meningkatkan prestasi nya dalam bekerja.
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4. PT. Indofood Selalu Memberikan Kompensasi Tepat Waktu Kepada
Karyawan

Kompensasi atau gaji adalah salah satu hal yang dibutuhkan oleh karyawan

untuk bekerja p k sebagai salah satu

motivasi A a ja karyawan

tersebut, e%ﬁlﬂeﬁw&ﬁ#ﬁ, aka yang terjadi

adalah m a il tanggapan
responden . Indo 1 1 tepat waktu
kepada ka t
= bel 5.
Resj n Men od Selalu
n nsas t Wa awan
No ternatif Jawa . ' i rsentase (%)
on ‘
1 at S 68,5
2 ] ¥ 31,4
3 0
4 3 0
5 0
100

Sumber: Data Ola

Berdasarkan tabel apan responden mengenai PT.
Indofood selalu memberikan kompensasi tepat waktu kepada karyawa yang
berjumlah 54 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab
sangat setuju berjumlah 37 orang atau 68,5%. Dan karyawan yang menjawab setuju
berjumlah 17 orang atau 31,4%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

tersebut ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan perusahaan ini
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mendapatkan gaji yang sesuai dengan kebutuhannya dan memberikan kepuasan

karyawan karena perusahaan memberikan gaji atau kompensasi tepat waktu. Hal

ini yang mampu memberikan karyawan untuk puas selama bekerja.

5. Karyawan P P

Per

dari setia ya

akan me a

hidupnya k le

akan mem 1 Eﬁlg adtk-El
kebutuhann meli ha:sxll n pelrllif_
Indofood meras ga 1

pada tabel berikut

pEKANEI;)P-RO

O %\'{E}ﬁ' diberikan, ﬁfl f?@?
efj

si Yang Diberikan

esuaikan pilihan

ji yang tinggi
elangsungkan

ang diberikan maka
11 karyawan dan
1 karyawan PT.

sahaan dapat dilihat

Hasi PT. Indofood
Merasa en erusahaan
No A t - L Persentase (%)
n
1 San 64,8
2 Setu 9 35
3 Cukup Setuju 0 0
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 54 100

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai

karyawan PT. Indofood merasa puas dengan kompensasi yang diberikan

perusahaan yang berjumlah 54 orang. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa
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karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 35 orang atau 64,8%. Dan
karyawan yang menjawab setuju berjumlah 19 orang atau 35%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

oleh seseorang
lari setiap orang,
kegiatan yang
anggapan responden

mengenai an a karyawar : nd hubungan kerja

a Yang Baik

No Persentase (%)
1 Sangat Setuj 27,7
2 Setuju 13 24
3 Cukup Setuju 26 48
4 Tidak Setuju 0 0
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 54 100

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai antar

anggota karyawan pada PT. Indofood memiliki hubungan kerja yang baik yang
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berjumlah 54 orang, dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab
sangat setuju berjumlah 15 orang atau 27,7%. Karyawan yang menjawab sangat

setuju berjumlah 15 orang atau 27,7%. Karyawan yang menjawab setuju berjumla

a

%

&

=1

= -

QG

g

g
3

z

=

saling kurang be ¢ C an dari karyawan,
antar angg
membuat h

7. Karya

WAL WA

Lain

mengenai karyawan PT. Indofood selalu menerima kerjasama antar anggota yang

lain dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.33
Hasil Tanggapan Responden Mengenai Karyawan PT. Indofood
Selalu Menerima Kerjasama Antar Anggota Yang Lain

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%)
Responden
29,6
25,9

L

@

A

en mengenai
ang lain yang

yang menjawab

e A COEY

pekerjaan, hal ini yang akan membuat anggota karyawan yang lain selalu kurang
puas dalam pekerjaannya dengan baik.
8. Karyawan PT. Indofood Selalu Memberikan Solusi Yang Jelas Kepada
Anggota Yang Lain
Solusi yang jelas dan memberikan setiap pilihan dari karyawan yang lain

akan mempertunjukkan bahwa yang mana setiap pekerjaan ini selalu diperjelas dan
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memberikan setiap hal yang memudahkan karyawan dalam bekerja, khususnya

diantara rekan kerja yang saling memberikan solusi dalam setiap pekerjaan. Untuk

melihat hasil tanggapan responden mengenai karyawan PT. Indofood selalu

memberikan sol

berikut i
a W e
Sela i
No
e
1 €
2
3 U T - -
4 u -
5 a etuju b
J =7 1| =%
Sumber: Da nel

Berd el ut

karyawan PT. erikan
lain yang berju be

o L]
menjawab sangat se ]

setuju berjumlah 16 orang

t dilihat pada tabel

ndofood
aA Lain
i entase (%)

18,5
29,6
37
14,8
0
100

g nden mengenai
ada anggota yang

wa karyawan yang

9 ryawan yang menjawab

yang menjawab cukup setuju

berjumlah 20 orang atau 37%. Dan karyawan yang menjawab tidak setuju

berjumlah 8 orang atau 14,8%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan

tersebut ialah antar anggota karyawan ini kurang memberikan solusi ke yang lain,

mereka hanya bekerja dengan target yang diberikan perusahaan, dan untuk

hubungan kerja atau kerjasama hanya dilakukan seperti biasa saja.
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Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Berdasarkan Variabel
Kepuasan Kerja (Y) Pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Thk
Pekanbaru

Variabel Kepuasan
Kerja

Skor Jawaban

Pekerjaa
Pekerja;
PT. 0
kem

Bobo N‘E:

PT.
membe
menant epada
karyaw
Bobot
Karyaw
selalu S
hasil
dilakuka:
Bobot N
K
PT. I sela
memberik ngasi
tepat
karyawan
Bobot Nilai

Karyawan P I
merasa  puas
kompensasi yang
perusahaan

Bobot Nilai

Rekan Kerja

| 1

Skor

217

24

234

253

251

Antar anggota karyawan
pada PT. Indofood
memiliki hubungan kerja
yang baik

15

13 26 0

Bobot Nilai

75

52 78

(e

()

205

Karyawan PT. Indofood
selalu menerima kerjasama
antar anggota yang lain

16

14 20 4

Bobot Nilai

80

56 60 8

o

204

Karyawan PT. Indofood
selalu memberikan solusi

10

16 20 8

190
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yang jelas kepada anggota

yang lain

Bobor Nilai 50 64 60 16 |0

Total Skor 1.778
Skor Tertinggi 253

Skor Terendah

Rata-Rata

0 2.160- 432
5
: 345

Untuk mengetahui tingkat kategori variabel kepuasan kerja pada PT.

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Pekanbaru dapat ditentukan dibawah ini:

Sangat Baik

=2.160- 1.815
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Baik =1.815-1.470

Netral =1.470-1.125

Tidak Baik =1.125- 780

karyawan mes : ) ekerj an yang diberikan

oleh perusahaar awan se as dalam bek asa hasil kerjanya

tidak yang memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi variabel atau
residual memiliki distribusi normal. Salah satu cara yang mudah untuk melihat
normalitas data adalah melihat histogram dan melihat normal probability plots.

Asumsi dari histrogram tersebut adalah:
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a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal

atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model

regresi memenuhi asumsi normalitas.

histogram. Berdasarkan gambar yang dilihat ialah bahwa garis diagonal antara
sumbu X dan Y sejalan meningkat dan tidak bergelombang seiring mengikuti garis
yang sebenarnya sampai garis frekuensi dengan baik dan sejalan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa melalui pendekatan histogram penelitian ini berdistribusi
normal. Dan adapun pendekatan yang digunakan selain uji histogram ialah grafik

normal P-Plot yang dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 5.2
Normal P-Plot

_—

B

)

>
r
&

Ber

menggunaka

dilihat bahwa

g\a\ﬁ‘\\“‘

tidak berjauha ' e th mengarah dan
[ <

mengikuti garis g& j1 normalitas dalam

penelitian ini (motiv. erja) yang menggunakan

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya antara variabel independen. Jika ada terdapat multikolinearitas.
Multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat besar VIF (Varians Inflation
Factor) dan nilai tolerance. Pedoman suatu model regresi yang bebas dari

multikolinearitas adalah mempunyai niali VIF (Varians Inflation Factor) dibawah
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angka 10 (VIF<10) dan nilai toleance lebih dari 0,1 maka tidak terjadi

multikolinearitas. Untuk melihat hasil uji normalitas dalam penelitian ini dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

motivasi kerja da
multikolinearitas.
c¢. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi ialah uji yang digunakan untuk melihat dan memiliki tujuan
untuk menguji apakah dalam suatu model linier terdapat korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan periode t-1. Untuk melihat terjadinya
autokorelasi atau tidak dalam model regresi pada penelitian ini adalah dengan
melihat nilai statistic Durbin Watson (DW). Dikatakan tidak ada autokorelasi yaitu

jika  (du<dw<4-du). Pengambilan keputusan dilakukan dengan cara
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membandingkan nilai DW dengan Du dan dL pada tabel. Untuk melihat nilai uji

autokorelasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5.37

'42"‘
/.

wARNAENNEE

<
."‘@l

d-hitung se

sebesar 2,54

<=
diartikan bahwa dé @ ' q‘& Kerja dan kepuasan kerja) ini
&

tidak terjadi masalah au

Uji heterokedastisitas memiliki tujuan untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
varian dari residual dari pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka di sebut
homokedastisitas. Apabila varian berbeda maka terjadi heterokedastisitas. Model

regresi yang baik apabila tidak terjadi heterokedastisitas. Dalam penelitian ini
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pengujian heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan grafik scatterplot.

Asumsinya adalah:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-tiitk yang membentuk pola (melebar,

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa pendekatan uji heterokedastisitas
menggunakan grafik scatterplot diatas menunjukkan bahwa titik-titik membentuk
pola yang tidak jelas, dan titik tersebut tidak berada tetap di sumbu X dan Y akan
tetapi menyebar secara merata dan efektif ada yang berjauhan dan juga tidak
membentuk pola yang rapat dan tidak berada satu sumbu. Namun titik menyebar

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat diartikan bahwa dalam
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penelitian (motivasi kerja, stress kerja dan kepuasan kerja) ini tidak terjadi masalah
heterokedastisitas.

e. Analisis Regresi Linier Berganda

Sig.
.004
.003
.003

Y=at+biX;+b2Xs te

Y=3,227+0,333 X1+ -0,358 Xo + ¢
Kesimpulannya :

Xi : Motivasi Kerja

X5 : Stress Kerja

Y :Kepuasan Kerja

a : konstanta
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bi : Koefisien regresi Motivasi Kerja

b2 : Koefisien regresi Stress Kerja

Dari penjelasan tersebut, maka dapat diimplementasikan sebagai berikut:

Begitu sebaliknya jika karyawan selalu mendapatkan fungsi kerja yang saling
menekan dan stress dalam pekerjaannya maka kepuasan kerja akan menurun

sebesar -0,358 sebesar satu satuan.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

121

5.6.2 Uji Hipotesis
a. Koefisien Determinasi (R?)

Koefesien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan mo j 1asi en pada pengujian

hipotesi a i ljusted R2)

untuk i @A&fﬁ@ e n ketaatan,
kompleksi il k

Nilai (4dj ai a ihat koefisien

dit judgment.

determinasi e

& 4 befS
Coefi eterr
‘Model Summary

Model ua qL ti Durbin-Watson
L ’ 2.549

a. Predictors: ( ' MANEBR

b. Dependent Va

Berdasarka 1 (R2) dalam penelitian
ini dan dapat diketahui 0 tara variabel bebas dengan
variabel terikat sebesar R= .9342. unjukkan bahwa motivasi kerja dan
stress kerja memiliki pengaruh yang kuat terhadap kepuasan kerja karyawan pada
PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Pekanbaru yaitu sebesar 0,867 atau 86,7%.

Adapun hubungan yang terjadi adalah positif dan sejalan dengan tingkat
hubungan yang tinggi. Dari analisis data diatas diketahui bahwa besarnya Adjusted

R Square 0,867. Hal ini berarti 86,7% variabel kepuasan kerja dapat dipengaruhi

oleh motivasi kerja dan stress kerja. Sedangkan sisanya (100%-86,7%= 13,3%)
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dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini seperti budaya

organisasi, lingkungan kerja, kerjasama tim, gaya kepemimpinan, reward,

punishment, kinerja, semangat kerja dan lain-lain.

da tabel berikut

ini;

F Sig.

173.786 .000°

b. Predictors: (Constant), stresskerja, motiva

Dari tabel diatas diketahui bahwa uji F simultan. Dengan pengujian yang
menggunakan tingkat signifikan sebesar a= 0,05 diperoleh F tzpe1= 3,17. Dari hasil

pengujan statistic dihasilkan Fhiwung 1alah sebesar 173,786 dengan nilai signifikansi
0,000. Nilai signifikansi penelitian ini menunjukkan bahwa taraf signifikansi

tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian Fhitung > Fraver (173,786> 3,17).
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Dapat diartikan bahwa variabel motivasi kerja dan stress kerja secara simultan
berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

Pekanbaru.

c. Uji t Parsial

' e

7
at

0 e

LA\ 2
td or

Unstandardize

Model B : t Sig.

1 (Constant) 3.227 1.055 3.058 .004
motivasi .333 107 469 3.108 .003
stresskerja -.358 113 478 -3.169 .003

a. Dependent Variable: kepuasankerja
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Dari variabel-variabel yang diteliti dapat kita jelaskan berikut ini :

1. Nilai t-hitung untuk variable motivasi kerja (X1) = memiliki nilai t hitung

3,108 > dan T tabel 1,674 dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu

oleh motivasi kerja dan stress kerja yang rendah akan menjadikan perusahaan yang
memiliki karyawan yang memaksimalkan hasil kerjanya dengan baik.
Berdasarkan pengujian statistic menggunakan uji t parsial menunjukkan bahwa
nilai t hitung lebih besar dari t tabel, sehingga Ho di tolak dan Ha diterima artinya
motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja

karyawan pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Pekanbaru. Sementara
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stress kerja berpengaruh negative signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Pekanbaru.

Motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja

memadai, K mg aan yang j ‘i ri perusahaan
maka secara tide o aka i ya dalam bekerja.
Begitu juga seba va, jika karyav i : asi sedikit pun dari
perusahaan, i anggota karyaw -H ::'"' nya a perusahaan tidak

memberikan reward a 0q2 ang bai ada 3 tersebut maka

menurunkan kepuasan kerja karyawan begitu juga sebaliknya, jika karyawan tidak
mengalami stress selama bekerja, dan selalu memberikan hal yang positif bagi antar
pimpinan dan anggotanya, serta tidak menekankan karyawan dalam hal apapun
maka kepuasan kerja karyawan akan semakin meningkat.

Skor persentase tertinggi pada variabel motivasi berada pada indicator

Karyawan PT. Indofood bekerja untuk memperoleh penghargaan, hal ini
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dikarenakan bahwa karyawan yang bekerja pada perusahaan ini memiliki motivasi
yang tinggi untuk dapat penghargaan dari perusahaan, karyawan yang bekerja

dengan motivasi yang baik maka besar keinginannya untuk mendapatkan reward

awal karya ckerja 1 nc : aja. Namun untuk

pengelolaan

Moti rja da a be terhadap kepuasan kerja

13,3%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini
seperti budaya organisasi, lingkungan kerja, kerjasama tim, gaya kepemimpinan,
reward, punishment, kinerja, semangat kerja dan lain-lain.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Ridho, Febri Susanti pada tahun 2017 yang berjudul Pengaruh Stress

Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Unilever
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Jakarta Timur. Hasil ini menunjukkan bahwa stress kerja dan motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Unilever

Jakarta Timur. Hasil dari koefisien determinasi (R2) sebesar 85,6% yang

Prima Abadi

131-\"31\:\1@\%\\-‘ =N

.
<

stress kerja b

PT. Java Prima A
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

<@ m ini maka yang

kan terhadap

Wl s

AR AR

Makmur Tbk

(O8]
«ah

:

£
0% .

2.

=h

3

=

.
“‘z
N

6.2 Saran

dijadikan saran oleh peneliti adala

1. Diharapkan kepada pimpinan untuk lebih mengutamakan pemberian

penghargaan kepada setiap karyawan yang berprestasi agar motivasi kerja
karyawan semakin meningkat

2. Diharapkan kepada pimpinan juga untuk menyeimbangkan atau

mengarahkan tugas dan tanggungjawab setiap bidang kerja karyawan agar
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tidak terjadinya pelimpahan tugas anggota karyawan, untuk meminimalisir
stress kerja karyawan.

Diharapkan kepada peneliti untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan

erja karyawan yang

‘ ‘ “““ .ha ain dengan
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